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ABSTARAK 
Promosi Kesehatan Rumah Sakit (PKRS) adalah upaya rumah sakit untuk memberdayakan pasien dan 

kelompok masyarakat agar pasien dapat secara mandiri mempercepat pemulihannya. Pentingnya promosi 

kesehatan rumah sakit karena efektivitas suatu pengobatan, selain dipengaruhi oleh pola pelayanan kesehatan 

yang ada, sikap dan pola hidup pasien serta keluarganya agar semakin  tingginya kesadaran yang menciptakan 

peningkatan derajat kesehatan.Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perilaku, permasalahan, tanggapan 

dan kualitas tim PKRS dalam melaksanakan promosi kesehatan rumah sakit. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Kualitatif jenis Fenomenologi yang bersifat In-Depth Interview. Hasil penelitian ini adalah tim 

PKRS belum mengetahui secara jelas mengenai standar PKRS, standar tersebut juga tidak semuanya terpenuhi. 

PKRS sudah sejak lama memiliki bidang PKRS tetapi tidak berjalan sesuai yang direncanakan, pelaksanaan 

program kerja berdasarkan minat dan kesempatan yang dimiliki anggota, belum memiliki sumber daya manusia 

(SDM) khusus yang menangani bidang PKRS, kurangnya sarana dan prasarana, kurangnya pendanaan dan 

semua anggota PKRS pekerja di bidang yang lain sehingga kegiatan tidak terorganisir dengan baik. PKRS 

belum mendapat hasil yang diharapkan sehingga dapat dikatakan kualitasnya  masih kurang. Saran dan harapan 

PKRS memiliki dana khusus tersendiri, memiliki tim Khusus yang tidak merangkap jabatan, memiliki sarana 

prasarana lengkap, rutinnya kegiatan dan tentunya bisa bertambah solid antara sesama tim PKRS. 
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